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Penelitian terhadap kecurangan akademis yang dikaitkan dengan moral belum pernah dilakukan oleh
satupun mahasiswa tingkat akhir Fakultas Psikologi Universitas Indonesia yang ingin menyelesaikan tugas
akhirnya. Secarateoritis, moral adalah salah satu faktor internal yang secara signifikan mempengaruhi
kecurangan akademis. Sekalipun sederhana, konsep moral sangat sulit untuk diteliti secara empiris.

K ebanyakan orang akan menghindari penilaian "melawan moral." Penelitian ini merupakan upaya untuk
mengisi kekosongan di atas dan diharapkan menjadi pendahuluan bagi penelitian sejenis yang lebih tajam
terhadap hubungan di antara moral dan kecurangan akademis. Sejumlah topik tentang moral misalnya
adalah penilaian moral (moral judgment), sikap moral (moral attitudes) nilai moral (moral values),
kemunafikan moral (moral hypocr/sy), dan mekanisme pelepasan standar moral (moral d/sengogement
mechanisms). Dalam penelitian ini sgjumlah teori moral yang berbeda digunakan menjadi sebuah bangunan
teori yang bersifat komplementer, dan berupaya mengungkapkan kemungkinan adanya hubungan positif
antara sikap moral permisif dengan kecurangan akademis.. Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif
dengan menggunakan dua skala pengukuran yang secara khusus didisain untuk penelitian ini. Pengambilan
sampel dilakukan secara nort probabilitas dengan teknik insidental. Semua data diolah dengan menggunakan
SPSS 10 far Windows.

Dari hasil akhir penelitian diperoleh kesimpulan adanya hubungan yang kuat antara sikap moral permisif
dan kecurangan akademis. Koefisien korelasi dengan menggunakan Pearson's Product A“oment adalah
sebesar 0,43 pada level signifikansi di bawah 1% (0,01). Sebagai pembanding, dengan menggunakan
Spearman's Rho diperoleh koefisien sebesar 0,326 dengan level signifikansi yang sama. Dengan demikian
tidak ada keraguan untuk menerima hipotesis aternatif dan menolak hipotesis nol.

Sedangkan temuan tambahan dengan menggunakan uji t diperoleh kesimpulan bahwa nilai rata-rata dari
kelompok jenis kelamin laki-laki dan perempuan terdapat perbedaan yang berarti dalam keduanya;
kecurangan akademis dan sikap moral permisif. Toleransi mahaslswa laki-laki terhadap isu-isu moral yang
diperdebatkan lebih tinggi dari mahasiswa perempuan dengan level signifikansi kurang dari 0,01 (0,00). Dan
kecurangan akademis pada mahasiswa laki-laki jugalebih tinggi dari mahasiswa perempuan dengan level
signifikansi kurang dari 0,05 (0,02).

Maka tingginya kecenderungan sikap moral permisif akan diikuti oleh tingginyaintensitas kecurangan
akademis. Dan sebaliknya, rendahnya kecenderungan pada sikap moral permisif akan diikuti pula oleh

rendahnya intensitas untuk melakukan kecurangan akademis.

Sejumlah saran untuk penelitian lebih lanjut antara lain adalah melakukan uji validitas dan reliabilitas


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20286947&lokasi=lokal

dengan menggunakan kriteria eksternal terhadap kedua skala yang digunakan dalam penelitian ini,
penajaman pada salah satu teori moral kontemporer { Moral Hypocrisy dan Mora Diserigagement
Mecharisms), melakukan penelitian atas sejumlah modal-modal intervensi yang disebutkan secaralebih
rinci dalam bab saran guna mereduksi fenomena kecurangan akademis.



